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ABSTRAK
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama se-

Kabupaten Bone Bolango belum berjalan optimal, antara lain ditandai oleh persiapan mengajar yang masih
sederhana, kurangnya kreativitas guru dalam mengelola kelas, serta rendahnya keterlibatan guru dalam kegiatan
sekolah. Kondisi ini diduga berkaitan dengan penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah
yang belum optimal dan tingkat kepuasan kerja guru yang masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian berjumlah 150 orang
guru yang diambil secara jenuh dari seluruh populasi guru SMP se-Kabupaten Bone Bolango. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis dengan uji asumsi klasik dan
uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan transformasional dengan kinerja guru (B = 0,098), antara kepuasan kerja dengan kinerja guru (B =
0,121), serta secara bersama-sama antara kedua variabel bebas dengan kinerja guru (R? = 0,868). Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah dan peningkatan
kepuasan kerja guru dalam upaya meningkatkan kinerja guru di SMP se-Kabupaten Bone Bolango.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kepuasan Kerja; Kinerja Guru

ABSTRACT
Field observations indicate that teaching and learning processes in Junior High Schools across Bone Bolango

Regency are not yet optimal, characterized by simplistic teaching preparations, lack of teacher creativity in
classroom management, and low teacher involvement in school activities. This condition is suspected to be related
to the suboptimal implementation of transformational leadership by school principals and the still limited level of
teacher job satisfaction. This study aims to analyze the influence of transformational leadership and job
satisfaction on teacher performance. A quantitative research method with a correlational approach was employed.
The sample consisted of 150 teachers, selected through saturated sampling from the entire population of junior
high school teachers in Bone Bolango Regency. Data were collected using validated and reliable questionnaires
and analyzed using classical assumption tests and multiple linear regression. The results show a positive and
significant influence between transformational leadership and teacher performance (8 = 0.098), between job
satisfaction and teacher performance (8 = 0.121), and collectively between both independent variables and
teacher performance (R? = 0.868). These findings underscore the importance of implementing transformational
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leadership by school principals and enhancing teacher job satisfaction to improve teacher performance in junior
high schools across Bone Bolango Regency.

Keywords: Transformational Leadership; Job Satisfaction; Teacher Performance
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PENDAHULUAN

Guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki peran sentral dalam peningkatan
kualitas peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memberi perhatian khusus
untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di masa depan. Namun dalam praktiknya, kinerja guru seringkali
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah kurangnya motivasi dan dukungan dari
kepemimpinan sekolah. Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional muncul sebagai
salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk mengatasi masalah tersebut, karena
mampu menginspirasi dan memotivasi guru (Botutihe et al., 2023; Modanggu et al., 2024).
Selain itu, kepuasan kerja juga menjadi faktor penentu, karena guru yang merasa puas
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal.

Kinerja guru menjadi penentu utama kualitas pendidikan, mengingat guru merupakan
pihak yang paling sering berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah (Azzahra et al., 2025; Mardiana, 2025; Qingyan et al., 2023). Lebih lanjut, kepuasan
kerja merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam mendorong profesionalisme guru.
Seorang guru dapat bekerja secara profesional apabila memiliki tingkat kepuasan kerja yang
tinggi (Mulyasa, 2011).

Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru, peran kepala sekolah
sebagai pemimpin sangatlah krusial. Keberhasilan pencapaian tujuan sekolah sangat
bergantung pada kualitas kepemimpinan yang diterapkan. Berdasarkan pengamatan peneliti
di beberapa SMP se-Kabupaten Bone Bolango, ditemukan berbagai permasalahan terkait guru,
baik dari aspek pribadi maupun kinerja pembelajaran. Misalnya, beberapa guru merasa bahwa
motivasi dan dorongan yang diberikan oleh kepala sekolah lebih menyerupai tekanan, sehingga
menimbulkan ketidakpuasan dan berdampak negatif terhadap kinerja mereka.

Di sisi lain, dalam konteks pembelajaran, guru masih cenderung menggunakan metode

pengajaran yang sederhana dan kurang menunjukkan kreativitas dalam pengelolaan kelas.
'
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Hasil pengamatan juga mengungkapkan bahwa beberapa guru cenderung memberikan tugas
tanpa pengawasan yang memadai, yang berakibat pada menurunnya minat dan konsentrasi
siswa, serta munculnya gangguan dalam kelas. Rendahnya keterlibatan guru dalam kegiatan
sekolah juga menjadi masalah yang tampak, di mana guru sering kali mendelegasikan tugas
persiapan kegiatan kepada siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas kinerja guru masih
perlu ditingkatkan. Di sisi lain, partisipasi guru dalam pelatihan sering kali dilakukan tanpa
kesadaran akan pentingnya pengembangan kompetensi, sehingga tidak berdampak optimal
pada peningkatan profesionalisme.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Salah satu model kepemimpinan yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah kepemimpinan transformasional. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah dapat
memberikan dorongan dan motivasi kepada seluruh warga sekolah, termasuk guru, untuk
bekerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing, tanpa merasa dipaksa atau diawasi
secara ketat. Kepemimpinan transformasional menciptakan lingkungan kerja yang positif, di
mana guru merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara optimal.

Kinerja guru yang optimal merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu
pendidikan, termasuk di tingkat SMP di Kabupaten Bone Bolango. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa kinerja guru masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
motivasi, beban kerja, maupun dukungan kepemimpinan. Salah satu pendekatan yang
dianggap relevan untuk meningkatkan kinerja guru adalah penerapan kepemimpinan
transformasional oleh kepala sekolah, yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan
mendorong inovasi. Di sisi lain, kepuasan kerja juga berperan penting dalam menentukan
sejauh mana guru dapat memberikan kontribusi terbaik dalam tugasnya.

Penelitian ini menjadi penting karena masih terbatasnya kajian yang secara khusus
mengkaji pengaruh kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru di Kabupaten Bone Bolango. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu Manajemen Pendidikan, serta
rekomendasi praktis bagi pengelolaan sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah tersebut. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru, pengaruh kepuasan kerja guru
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terhadap kinerja guru, serta pengaruh simultan antara kepemimpinan transformasional dan

kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMP se-Kabupaten Bone Bolango.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 150 orang guru yang tersebar di seluruh SMP negeri di wilayah
tersebut. Mengingat ukuran populasi yang relatif terbatas dan homogen, peneliti
menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
dan representatif tentang kondisi objek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu kepemimpinan transformasional,
kepuasan kerja, dan kinerja guru. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua tahap, yakni uji asumsi klasik
(meliputi uji normalitas, uji linearitas, serta uji heterokedastisitas), dan uji hipotesis

menggunakan analisis regresi linear berganda.

HASIL PENELITIAN
Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas Data. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0,20, yang lebih
besar dari batas kritis 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Selain itu, visualisasi melalui histogram
membentuk pola kurva normal (bell-shaped) yang simetris, dan grafik normal P-P plot
menunjukkan titik-titik data yang berimpit dengan garis diagonal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk analisis

regresi lebih lanjut.
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Uji Linearitas

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (Xi1) dengan kinerja guru (Y)
menghasilkan nilai F hitung sebesar 1,168 dengan Ftabel sebesar 3,09, serta nilai Deviation
from Linearity Sig. sebesar 0,311 (> 0,05). Karena Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi antara
X1 dan Y. Hubugnan antara kepuasan kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 1,151 dengan Ftabel sebesar 3,09 serta nilai Deviation from Linearity Sig.
sebesar 0,328 (> 0,05). Hal ini juga mengindikasikan hubungan linear yang signifikan antara X2

dan.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode grafik Scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah sumbu Y (angka 0), yang
mengindikasikan tidak adanya pola heteroskedastisitas. Hasil ini diperkuat dengan uiji statistik
menggunakan metode Glejser, di mana nilai signifikansi untuk kepemimpinan transformasional
adalah 0,351 dan untuk kepuasan kerja adalah 0,441. Kedua nilai tersebut lebih besar dari a =
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam

model regresi.

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda. Persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai
berikut.

Y =60,497 + 0,098 X1 + 0,121 X»

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta
sebesar 60,497 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari kepemimpinan
transformasional (X1) dan kepuasan kerja (Xz), maka kinerja guru (Y) tetap memiliki nilai sebesar
60,497. Koefisien regresi untuk kepemimpinan transformasional (Xi) sebesar 0,098
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel ini akan meningkatkan kinerja
guru sebesar 0,098 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. Berikutnya, koefisien regresi
untuk kepuasan kerja (Xz) sebesar 0,121 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit

pada variabel ini akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,121 unit, dengan asumsi variabel
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lain konstan. Kedua koefisien bernilai positif, yang menunjukkan adanya hubungan positif
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?). Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan
nilai R sebesar 0,933, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel bebas dan terikat
sangat kuat dan positif. Nilai Adjusted R? sebesar 0,868 menunjukkan bahwa 86,8% variasi
dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerija.
Sisa 13,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis di atas, seluruh asumsi klasik terpenuhi dan model regresi yang

dibangun valid serta signifikan untuk menguji hipotesis penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP se-Kabupaten Bone Bolango
(B = 0.098, p < 0.05). Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan
bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru di lingkungan pendidikan (Ledn Pretel & Gallardo Saenz, 2024; Rachmad et al., 2023;
Sarinah et al., 2024). Relevansi penelitian tersebut dengan studi ini terletak pada mekanisme
motivasi dan inspirasi yang diberikan pemimpin transformasional, yang dalam konteks Bone
Bolango terlihat melalui dorongan kepala sekolah untuk meningkatkan komitmen guru
terhadap tujuan sekolah.

Secara teoretis, pengaruh positif ini dapat dijelaskan melalui dimensi kepemimpinan
transformasional yang mencakup idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration (Bass & Avolio, 1994). Di konteks lokal, kepala
sekolah yang menerapkan dimensi-dimensi tersebut cenderung berhasil menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, di mana guru merasa dihargai dan diberi ruang untuk
berinovasi (Sutanto et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan
kolaborasi dan komunikasi antar guru, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja mengajar

yang lebih baik (Impriasih et al., 2025; Thahir et al., 2025). Penelitian tersebut memberikan
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konteks komparatif yang memperkuat temuan ini, khususnya dalam setting pendidikan
menengah di Indonesia yang memiliki karakteristik budaya organisasi yang mirip.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya pengembangan kompetensi
kepemimpinan transformasional bagi kepala sekolah. Pelatihan yang terfokus pada
pengembangan keterampilan memotivasi, memberikan umpan balik konstruktif, dan
membangun visi bersama dapat diintegrasikan dalam program pengembangan keprofesian

berkelanjutan (PKB) bagi kepala sekolah di Kabupaten Bone Bolango.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru

Analisis data mengungkapkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (B = 0.121, p < 0.05). Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang menemukan dampak signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di sekolah (Ahmad
Azki et al., 2025; Ismail et al., 2021; Rahmasar & Hastuti, 2023). Konsistensi ini memperkuat
argumen bahwa kepuasan kerja merupakan faktor universal yang mempengaruhi produktivitas
pendidik, terlepas dari perbedaan lokasi geografis.

Secara konseptual, hubungan ini dapat dipahami melalui teori Dua Faktor Herzberg
(Herzberg et al., 1993). Faktor motivator seperti pengakuan, tanggung jawab, dan peluang
pengembangan diri yang sering terpenuhi dalam lingkungan kerja yang positif berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja (Ghimire et al., 2024; Yousaf, 2019). Di sisi lain, faktor
hygiene seperti kondisi kerja dan hubungan atasan-bawahan, jika terpenuhi, dapat mencegah
ketidakpuasan yang berdampak negatif pada kinerja (Alrawahi et al., 2020; De Oliveira et al.,
2023; Ozsoy, 2019). Penelitian Marwan et al. (2021) mendukung interpretasi ini dengan
menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan penghargaan dan pengakuan cenderung lebih
puas dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan penelitian tersebut
memberikan perspektif penting tentang bagaimana intervensi berbasis penghargaan dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja guru di Bone Bolango.

Implikasi manajerial dari temuan ini adalah kebutuhan untuk menciptakan sistem
penghargaan yang terstruktur dan lingkungan kerja yang kolaboratif. Selain itu, perhatian
terhadap faktor-faktor kontekstual seperti beban kerja yang wajar, dukungan fasilitas, dan iklim

organisasi yang positif menjadi penting dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru.
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Pengaruh Simultan Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Guru

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa secara bersama-sama,
kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja memberikan kontribusi signifikan sebesar
86.8% terhadap variasi kinerja guru (R* = 0.868). Temuan ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang menemukan dampak sinergis antara kedua variabel tersebut terhadap kinerja
guru (Mahdi et al., 2021; Rizkie, 2022; Widyaningsih, 2022). Studi-studi tersebut memberikan
konfirmasi empiris tentang pentingnya pendekatan multifaktor dalam meningkatkan kinerja
guru (Prasetyo et al., 2025; Sunaryo et al., 2023; Warni et al., 2021), yang relevan dengan
konteks penelitian ini di Bone Bolango.

Interaksi antara kedua variabel ini membentuk siklus yang saling menguatkan.
Kepemimpinan transformasional yang efektif dapat menciptakan kondisi kerja yang
memfasilitasi peningkatan kepuasan kerja, sementara kepuasan kerja yang tinggi memperkuat
respons guru terhadap kepemimpinan transformasional. Penelitian Rizkie (2022) menguatkan
mekanisme ini dengan menunjukkan bahwa kepala sekolah yang transformasional berhasil
menciptakan budaya organisasi yang mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan
kepuasan dan kinerja guru (Raharja et al., 2022; Rumanti et al., 2022; Ulindasari et al., 2025).

Dari perspektif teori sistem, temuan ini menegaskan bahwa kinerja guru merupakan
hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan eksternal. Pendekatan holistik yang secara
simultan mengintegrasikan pengembangan kepemimpinan sekolah dengan peningkatan
kualitas kehidupan kerja guru terbukti lebih efektif dibandingkan intervensi yang
terfragmentasi, karena sinergi keduanya memperkuat keterlibatan, kesejahteraan, dan kinerja
guru sekaligus kualitas sekolah secara keseluruhan (Algan & Ummanel, 2019; Cann et al., 2021,

Hermanto et al., 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional dan kepuasan
kerja secara signifikan memengaruhi kinerja guru SMP di Kabupaten Bone Bolango, baik secara
parsial maupun simultan. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan mengonfirmasi
bahwa kedua variabel tersebut merupakan faktor penentu utama dalam peningkatan kinerja

guru di konteks lokal. Ke depan, hasil penelitian ini dapat dikembangkan melalui penyusunan
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model peningkatan kinerja guru berbasis kepemimpinan transformasional dan manajemen
kepuasan kerja yang adaptif dengan kondisi daerah. Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan menambah variabel mediator, pendekatan longitudinal, atau studi komparatif

antardaerah untuk memperluas implikasi temuan baik secara teoritis maupun praktis.
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